Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Mengelola Kebinekaan dan Memperkokoh Integrasi Nasional

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi keragaman sosial-budaya dan potensi kekuatan integrasi bangsa.
Peserta didik mampu menganalisis faktor pemicu konflik serta strategi resolusi konflik kebinekaan.
Peserta didik mampu mempromosikan aksi kolaborasi gotong royong lintas suku dan agama di lingkungan sekolah.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran potensi kebinekaan suku, agama, ras, antargolongan (SARA), ancaman disintegrasi, strategi integrasi nasional melalui semboyan Bhinneka Tunggal Ika, dan resolusi konflik sosial.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Keragaman Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan (SARA)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memetakan kekayaan sosiokultural Indonesia dan faktor pembentuk kemajemukan bangsa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Faktor Pendorong dan Penghambat Integrasi Nasional
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis rasa senasib sepenanggungan, konsensus nasional, etnosentrisme, dan primordialisme sempit.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Potensi Konflik Sosial dan Strategi Resolusi Damai
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempelajari mediasi, negosiasi, dan rekonsiliasi budaya dalam meredam prasangka dan stereotipe.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Penguatan Harmoni Sosial dalam Ruang Publik
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengembangkan proyek kolaboratif lintas budaya di sekolah untuk memperkuat toleransi aktif.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sikap memandang rendah kebudayaan suku bangsa lain dan menganggap sukunya sendiri paling unggul disebut...
Primordialisme
Etnosentrisme
Chauvinisme
Nasionalisme
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Etnosentrisme adalah sikap fanatisme kesukuan yang menganggap kebudayaan sukunya lebih unggul daripada suku lain.
2. Faktor pendorong utama yang memperkuat persatuan dan integrasi nasional Indonesia adalah...
Adanya wilayah geografis yang terpisah-pisah ribuan pulau
Rasa senasib dan seperjuangan akibat sejarah penjajahan serta cita-cita kemakmuran bersama
Munculnya fanatisme kedaerahan yang sempit
Perbedaan mencolok status ekonomi antarpulau
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sejarah penderitaan bersama di masa kolonial dan tekad bersatu melahirkan kesadaran integrasi nasional yang kokoh.
3. Penyelesaian konflik horizontal bernuansa antarkelompok melalui keterlibatan pihak ketiga yang netral sebagai penengah tanpa memaksakan keputusan disebut...
Arbitrase
Mediasi
Koersi
Ajudikasi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mediasi melibatkan mediator netral yang memfasilitasi dialog damai agar kedua pihak yang berkonflik mencapai kesepakatan sukarela.
4. Semboyan 'Bhinneka Tunggal Ika' pertama kali tertulis dalam kitab sastra klasik zaman Majapahit, yaitu...
Kitab Negarakertagama
Kitab Sutasoma karya Mpu Tantular
Kitab Bharatayuddha
Kitab Pararaton
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Frasa *Bhinneka Tunggal Ika tan hana dharma mangrwa* termaktub dalam Kitab Sutasoma yang digubah oleh Mpu Tantular pada abad ke-14.
5. Langkah preventif paling efektif yang dapat dilakukan peserta didik untuk mencegah konflik SARA di media sosial adalah...
Menyebarkan kembali berita yang belum terverifikasi jika terkesan seru
Mengembangkan literasi digital kritis, menyaring informasi, dan tidak membagikan konten berbau kebencian
Membuat akun anonim untuk membalas komentar negatif
Menghindari berinteraksi dengan siapa pun di ruang daring
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Menyaring informasi (*saring sebelum sharing*) dan mengedepankan etika digital merupakan pencegahan primer terhadap provokasi disintegrasi.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 3: Mengelola Kebinekaan dan Memperkokoh Integrasi Nasional
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Keragaman Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan (SARA)
Petunjuk: Memetakan kekayaan sosiokultural Indonesia dan faktor pembentuk kemajemukan bangsa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Faktor Pendorong dan Penghambat Integrasi Nasional
Petunjuk: Menganalisis rasa senasib sepenanggungan, konsensus nasional, etnosentrisme, dan primordialisme sempit.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Potensi Konflik Sosial dan Strategi Resolusi Damai
Petunjuk: Mempelajari mediasi, negosiasi, dan rekonsiliasi budaya dalam meredam prasangka dan stereotipe.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Penguatan Harmoni Sosial dalam Ruang Publik
Petunjuk: Mengembangkan proyek kolaboratif lintas budaya di sekolah untuk memperkuat toleransi aktif.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Keberagaman suku bangsa, bahasa daerah, adat istiadat, dan agama merupakan kekayaan kultural yang menjadi identitas kebanggaan bangsa Indonesia. Namun, kemajemukan ini memerlukan pengelolaan bijak agar tidak tereskalasi menjadi konflik horizontal.
Integrasi nasional terwujud ketika seluruh elemen masyarakat yang majemuk menyepakati konsensus bersama mengenai nilai-nilai kebangsaan, hukum nasional, dan cita-cita kemerdekaan di bawah naungan Bhinneka Tunggal Ika.
Peserta didik dilatih mengidentifikasi berbagai bentuk ancaman di bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial, dan budaya (Ipoleksosbudhankam), serta menerapkan strategi resolusi konflik yang berkeadilan melalui dialog damai dan inklusi sosial.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Integrasi Nasional
	Proses penyatuan berbagai kelompok sosial dan budaya ke dalam satu kesatuan wilayah dan identitas nasional.

	Bhinneka Tunggal Ika
	Semboyan resmi negara Indonesia yang bermakna berbeda-beda tetapi tetap satu kesatuan.

	Primordialisme
	Pandangan atau ikatan kuat seseorang yang berlebihan terhadap tradisi, adat, atau kelompok asal kelahirannya.

	Etnosentrisme
	Sikap atau kecenderungan menilai budaya kelompok lain berdasarkan standar dan keunggulan kelompok budayanya sendiri.

	Stereotipe
	Penilaian atau prasangka umum yang kaku terhadap seseorang hanya berdasarkan kategori kelompok atau sukunya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




